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PROTEIN KASAR DAN SERAT KASAR TERMETABOLIS PADA 

AYAM BROILER AKIBAT PENGGUNAAN LIMBAH SAYUR 

PASAR 

Tiburtius Hara Dore1), Sri Susanti2 ), Eka Fitasari2) 

RINGKASAN 

 

Salah satu bentuk hewan ternak bernama ayam pedaging memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi kemampuan masyarakat Indonesia untuk mendapatkan protein 

hewani yang mereka butuhkan. Selain itu pemeliharaan yang tidak memerlukan lahan 

luas. Pemeliharaan ayam pedaging membutuhkan banyak pakan, dengan biaya yang 

relatif tinggi. Hal ini memerlukan kajian di bidang pakan, seperti bagaimana mengolah 

limbah sayuran menjadi pakan jadi dengan kandungan nutrisi tinggi yang dapat 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan ternak broiler. Pembuatan pakan tersebut 

adalah dengan memanfaatkan limbah sayuran pasar yang diolah menjadi pakan siap jadi, 

salah satunya diolah menjadi pakan pellet.  

Sayuran sisa pasar (kembang kol, sawi putih, dan daun kol) digunakan sebagai 

bahan pembelajaran. Pendekatan percobaan biologi ini menggunakan lima perlakuan 

yaitu P0, P1, P2, P3, dan P4. Setiap perlakuan diulang sebanyak lima kali sehingga 

masing-masing 25 unit percobaan mendapatkan satu perlakuan. Kita harus memanfaatkan 

empat ekor ayam lagi. Analisis proksimal digunakan dalam pekerjaan ini untuk 

mengevaluasi PK dan SK. 

Hasil penelitian ini menunjukan protein kasar termetabolis tertinggi terdapat pada 

P0 (41,48%) dimana sebagai pakan kontrol. Protein kasar termetabolis terendah terdapat 

pada P1 (28,83%) dengan penambahan limbah sayur 5%. Selanjutnya pengaruh serat 

kasar hasil metabolisme terhadap nilai serat kasar hasil metabolisme sangat nyata 

(P=0,01). Hasil penelitian menunjukan serat kasar termetabolis tertinggi terdapat pada P0 

(65,06%) dimana sebagai pakan kontrol, yang terendah terdapat pada perlakuan P1 

(28,91%) dengan penambahan limbah sayur 5%. Berdasarkan hasil penelitian tentang 

pengaruh limbah sayur pasar terhadap protein kasar dan serat kasar termetabolis maka 

disimpulkan bahwa untuk penambahan limbah sayur dalam pembuatan pakan pellet yang 

sesuai serta dapat meningkatkan kebutuhan protein kasar dan serat kasar termetabolis 

yaitu penambahan limbah sayur sekitar 15% dari formulasi limbah sayur. 

 

Kata kunci: Limbah Sayur, Broiler, Protein Kasar Dan Serat Kasar Termetabolis

  



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Daging unggas merupakan produk unggulan yang harus dikembangkan sebagai 

komoditas strategis untuk memenuhi kebutuhan gizi, kesehatan, dan kualitas hidup 

manusia. Metode pengolahan dan penjualan produk yang andal juga diperlukan untuk 

keberhasilan peternakan ayam pedaging selain memiliki banyak uang dan keahlian yang 

diperlukan (Warsito et al., 2012). 

Permintaan daging ayam meningkat dengan cepat seiring dengan jumlah penduduk. 

Ini karena fakta bahwa beberapa individu masih mampu membayar harganya. Pilihan 

terbaik adalah beternak ayam karena dapat dibeli pada usia muda, memiliki tingkat 

konversi pakan terbaik, dan memiliki tingkat pertumbuhan tercepat (Zulfanita et al., 

2011). Hasilnya, siklus pemeliharaan menjadi lebih cepat dan lebih efisien serta 

menghasilkan daging berkualitas sangat tinggi. 

Ayam broiler yang biasa dikenal dengan ras broiler merupakan varietas unggul hasil 

persilangan antar negara dengan produktivitas tinggi. Industri peternakan broiler di 

Indonesia sedang berkembang. Pertumbuhan ini didukung oleh informasi tentang 

manajemen, pemuliaan, dan nutrisi. Karena kandungan proteinnya yang tinggi 

dibandingkan dengan hewan lain, daging unggas yang diperoleh dari ayam broiler sangat 

diminati oleh masyarakat umum. Perbaikan telah dilakukan dalam perawatan ayam 

broiler, dimulai dengan praktik budidaya, penataan kandang, pencegahan penyakit, dan 

manajemen pasca panen. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan pemeliharaan ayam 

broiler. Selain benih dan praktik keperawatan, nutrisi merupakan elemen penentu 

perkembangan. Pakan dengan kualitas dan kuantitas tertinggi diperlukan untuk 

mendorong pertumbuhan. 

Daging adalah makanan yang sempurna karena mengandung semua unsur yang 

dibutuhkan seseorang, termasuk protein, energi, air, mineral, dan vitamin. Selain itu, 

hampir semua orang menyukai daging sapi karena rasa dan aromanya yang enak. Unggas 

peliharaan (ayam, bebek, puyuh, merpati, kalkun, dan burung unta) menyediakan daging 

dan telur untuk konsumsi manusia. Produk ini, sumber protein hewani, aman, utuh, halal, 

mudah didapat, murah, dan mudah digunakan. Hal ini juga sangat membantu 

pertumbuhan sumber daya manusia Indonesia, dari bayi hingga orang tua (Rahayu, 2008).

Masyarakat mengkonsumsi daging ayam masih dibedakan menjadi dua golongan 

yaitu masyarakat yang mengkonsumsi daging ayam kampung (yakni ayam kampung yang 

tidak dipelihara untuk dimakan), dan masyarakat yang mengkonsumsi ayam ras (yakni 

ayam kampung yang dipelihara). untuk dimakan). Kedua kelompok memiliki kelebihan 

dan kekurangan, namun pelanggan lebih menyukai rasa daging ayam kampung karena 

lebih mahal per satuan beratnya. Ayam pedaging merupakan salah satu jenis hewan yang 

berkembang pesat saat ini. Daging broiler merupakan sumber protein hewani pilihan di 

Indonesia, dan permintaannya meningkat. Selain itu, daging broiler mudah didapat, 



 
 

harganya terjangkau, memiliki rasa dan aroma yang enak, serta dapat diolah dengan 

berbagai cara. Namun, ayam broiler mengalami kesulitan karena kandungan lemaknya 

yang tinggi, yang menurut sebagian orang tidak menarik. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, perlu dilakukan pemeriksaan ulang terhadap rutinitas pemeliharaan ayam 

broiler, termasuk komponen pakannya. Ayam kampung tidak terkena obat-obatan dan 

tidak dihalau dari berat badan yang diinginkan; sebaliknya, mereka dipelihara dengan 

makanan improvisasi yang sebagian besar terbuat dari limbah pertanian. Dengan ayam 

broiler, yang dibesarkan untuk waktu yang singkat di bawah standar pakan tertentu dan 

dengan bantuan industri pakan ternak, kepentingan konsumen terkadang diabaikan. Hal 

ini menimbulkan penyakit pada masyarakat modern yang penyebabnya menurut para ahli 

adalah konsumsi daging ayam broiler. 

Jika sampah berkualitas rendah dapat diberikan kepada hewan untuk menghasilkan 

makanan berkualitas tinggi, pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak dapat 

bermanfaat bagi lingkungan dan mengurangi dampak buruknya (Elferink et al., 2008). 

Limbah sayuran dapat digunakan sebagai bahan pakan broiler yang berbeda. Limbah ini 

mengandung protein, vitamin, dan mineral dalam jumlah tinggi, bersama dengan serat 

kasar dalam jumlah besar, sesuai dengan susunan nutrisi makanan. Menurut 

Nawangwulansari (2012), limbah sayuran mengandung 23% protein kasar dan energi 

3133 Kkal per kilogram. Limbah sayuran pasar tradisional mengandung 12,64%–23,50% 

protein kasar dan 20,76%–29,18% serat kasar. Limbah dari sawi terdiri dari 26,33% 

protein, 16,79% serat kasar, 2,84% lemak, 23,6% BETN, 1,05% kalsium, 0 fosfor, 37%, 

20,22% abu, dan 3247 kkal/kg energi, menurut Ilmu Pakan dan Analisis Laboratorium 

Teknologi yang dilakukan oleh Institut Pertanian Bogor pada tahun 2016. Menurut Badan 

Pusat Statistik dan Ditjen Hortikultura (2012), Indonesia menghasilkan 117 ton tanaman 

sawi per tahun yang dipanen selama 85 hari. Akibatnya, ada potensi limbah yang cukup 

besar. 

Menurut temuan studi, ada banyak limbah sayuran yang dibuang di pasaran. 

Ungkapan “menolak sayuran” mengacu pada sayuran yang meskipun dapat dimakan, 

ditolak oleh pelanggan karena penampilannya karena mungkin cacat atau rusak. Di 

tempat sampah sayuran pedagang, termasuk kubis, daun kembang kol, dan sawi putih, 

ditemukan tiga jenis sayuran berbeda. Chicory (86.31% BK, Ash 15.84%, PK 16.97%, 

SK 13.14%, LK 2.29%), kol (88.55% DM, Ash 21.66%, PK 26.07%, SK 14.67%, LK 

3.88%), dan daun kembang kol ( 86,79% PK, Ash 10, 95%, PK 38) adalah bahan-bahan 

penyusun masing-masing bahan, sesuai dengan hasil analisis dari Laboratorium Nutrisi 

dan Pakan Ternak Universitas Brawijaya. Penemuan ini dapat disarankan untuk 

digunakan sebagai pakan ayam, meskipun studi tentang penggunaan limbah sayuran 

dalam pakan ayam pelet diperlukan karena kekhawatiran akan kandungan serat yang 

tinggi untuk unggas. Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ayam broiler dengan tetap 

memperhatikan batas serat kasar ayam, meningkatkan komponen pakan berupa energi, 

protein, dan mineral. Rasyaf (2004) menyatakan bahwa pada tahap finisher, ayam broiler 

membutuhkan pakan energi dengan komposisi protein 17,5-21% dan kisaran 2860-3410 

kcal/kg. 



 
 

Bahan untuk kombinasi pakan broiler mungkin termasuk sayuran pasar. Salah satu 

komponen yang sangat penting dalam memelihara ayam broiler adalah pakan. Ini karena 

pakan memasok nutrisi yang dibutuhkan hewan, dan karena bahan pakan menyumbang 

70% dari biaya produksi, harganya berdampak signifikan. Karena ayam broiler masih 

diimpor dan bersaing dengan kebutuhan manusia, persiapannya jauh lebih mahal. 

Tingginya biaya pakan berdampak pada harganya, sehingga penting untuk memilih 

komponen pakan yang cukup murah dan memiliki nutrisi yang cukup untuk permintaan 

ayam pedaging. limbah 

Ada beberapa perubahan dalam cara metabolisme ayam, meskipun mereka 

biasanya mengikuti pola pencernaan ruminansia dan ternak. Meskipun burung tidak 

memiliki gigi, mereka dapat menghancurkan makanannya dengan paru-paru. Makanan 

yang dikonsumsi burung sering disimpan dalam tembolok, yaitu ventrikulus (pelebaran) 

kerongkongan yang tidak ada pada hewan non ruminansia lainnya. Tanaman berfungsi 

sebagai penyimpan makanan, dan mungkin memiliki aktivitas mikroba yang 

menghasilkan asam organik. Mirip dengan ruminansia lainnya, kerongkongan bermuara 

di perut, yang mencakup banyak kelenjar dan merupakan tempat berlangsungnya proses 

enzimatik. Namun berbeda dengan hewan non ruminansia lainnya, makanan yang masuk 

ke lambung berasal dari lambung dan tidak dapat ditemukan pada hewan non ruminansia 

lainnya. Otot yang kuat di kantong empedu secara rutin dapat membantu memecah 

makanan menjadi pasta yang dapat melewati usus kecil. Mirip dengan hewan non-

ruminansia, pencernaan berlanjut setelah makanan mencapai usus kecil. Menurut 

Menurut Kartasudjana dkk. (2006), ransum adalah campuran dari dua atau lebih 

komponen pakan yang disusun sedemikian rupa sehingga gabungan bahan pakan tersebut 

memberikan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan ayam selama 24 jam.    

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, peneliti tertarik untuk mempelajari 

bahan kering, protein kasar, dan serat kasar akibat metabolisme pada ayam broiler akibat 

penggunaan limbah sayuran, dengan tujuan untuk menurunkan biaya pakan dengan 

memanfaatkan limbah sayuran pasar.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Hubungan apa yang dapat dilihat antara masalah penelitian dan dampak limbah 

sayuran pasar terhadap metabolisme protein kasar dan serat kasar pada ayam broiler? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan limbah sayuran pasar terhadap 

metabolisme protein kasar dan serat kasar ayam broiler. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat pemanfaatan hasil penelitian sebagai bahan ajar pemanfaatan limbah 

sayur pasar untuk pembuatan pelet pakan ayam pedaging yang telah diberi perlakuan 

antara lain protein kasar dan serat kasar. 

 



 
 

1.5 Hipotesis 

Menurut teori, protein kasar yang dimetabolisme ayam broiler dan nilai serat 

kasar dapat ditingkatkan dengan menggunakan limbah sayuran pasar. 
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